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Abstract

One of the problems experienced by some SMA Plus Muhammadiyah students in the
city of Subulussalam is a lack of awareness of the potential of each individual, which if
they maximize this potential it can be used as additional resources to produce a positive
impact on themselves even for the surrounding crowd. One of the programs
implemented to increase the potential of SMA Plus Muhammadiyah students is KPM
DRI tutoring during the Covid-19 pandemic. This activity was held with the aim of 1)
to build students' awareness of the importance of science. 2) to create and realize
quality human resources with character, creative and innovative potential. 3) to
encourage students to be more enthusiastic about learning and achieving brilliant
achievements. The expected result through the KPM DRI tutoring program during the
Covid-19 pandemic is an increase in the enthusiasm of students to be more active in
exploring their potential. In addition, the KPM DRI tutoring program during the
Covid-19 pandemic can also help students who have difficulty doing school
assignments given while doing routine learning in class.
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A. Pendahuluan

SMA Plus Muhammadiyah Kota Subulussalam merupakan salah satu sekolah
menengah atas swasta yang berdiri di Kota Subulussalam. Saat sekarang ini sekitar 180
siswa dan siswi sedang mengenyam pendidikan di SMA Plus Muhammadiyah Kota
Subulussalam. Ada banyak sekolah menengah atas yang berdiri di Kota Subulussalam,
antara lain seperti SMA Negeri Unggul Kota Subulussalam, SMA Negeri 1 Simpang
Kiri Kota Subulussalam, MAN Simpang Kiri Kota Subulussalam, MAN Penanggalan
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Kota Subulussalam, SMK 1 Simpang Kiri Kota Subulussalam, SMA Negeri 2 Bakal
Buah Kota Subulussalam dan masih banyak lagi sekolah yang memberikan pendidikan
kepada seluruh masyarakat agar dapat mengenyam dan mendapatkan pendidikan yang
layak.

Pendidikan merupakan salah satu hal yang lumrah untuk seluruh masyarakat
miliki, untuk dapat berguna bagi masa depan yang lebih cerah. Tentunya dengan
memiliki pendidikan yang baik dan layak akan mengubah pribadi dan mindset tersebut
menjadi orang yang lebih berpendidikan dan bermanfaat bagi dirinya sendiri dan orang
lain.

Salah satu dari banyaknya permasalahan yang dialami oleh siswa dan siswi
yang mengenyam pendidikan di SMA Plus Muhammadiyah Kota Subulussalam adalah
kurangnya rasa menyadari potensi yang dimiliki oleh masing-masing pribadi. Dalam
hal ini mereka kurang peka dan kurang mengembangkan potensi diri yang mereka
miliki. Yang seandainya potensi tersebut dikembangkan akan menjadi sumber daya
yang bermanfaat dan memiliki nilai positif bagi dirinya sendiri dan orang disekitarnya.

Berdasarkan permasalahan tersebut, melalui kegiatan Kuliah Pengabdian
Masyarakat Dari Rumah Inovatif 2020 atau KPM DRI 2020, penulis berinovasi untuk
melakukan salah satu program yang diterapkan dan dilaksanakan untuk meningkatkan
potensi siswa dan siswi SMA Plus Muhammadiyah Kota Subulussalam melalui
bimbingan belajar KPM DRI selama pandemi Covid-19.

Bimbingan belajar (BIMBEL) menurut Oemar Hamalik adalah bimbingan yang
ditujukan kepada siswa dan siswi yang mendapat kebutuhan, bakat, minat
kemampuanya dan membantu siswa dan siswi untuk menentukan cara-cara yang efektif
dan efisien dalam mengatasi masalah belajar yang mereka alami. Berdasarkan
pengertian tersebut, sehingga dapat disimpulkan bahwa bimbingan belajar adalah salah
satu bentuk proses pemberian bantuan kepada individu atau sekumpulan individu dalam
memecahkan masalahnya, sehingga masing-masing individu dapat memaksimalkan
potensi dan keterampilan dalam mengatasi setiap permasalahan yang ada, serta
mencapai penyesuaian diri dalam kehidupanya. Ada beberapa tujuan dari bimbingan
belajar, seperti yang diperjelas oleh Abu Ahmadi dan Widodo antara lain: 1)
mencarikan cara-cara belajar yang efektif dan efisien bagi siswa. 2) menunjukkan cara-

cara belajar yang sesuai dan cara serta fungsi penggunaan buku pelajaran. 3)
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memberikan informasi berupa saran dan petunjuk bagi siswa saat melakukan kegiatan
belajar. 4) menunjukkan cara-cara menghadapi kesulitan dalam bidang studi tertentu.

Sejalan dengan hal yang telah penulis paparkan diatas, kegiatan ini bertujuan
untuk mengembangkan kesadaran siswa dan siswi akan pentingnya ilmu pengetahuan.
Selain itu, bertujuan pula untuk menciptakan dan mewujudkan sumber daya manusia
yang berkualitas dan memiliki potensi yang berkarakter, kreatif dan inovatif. Serta
sebagai wadah untuk mendorong siswa dan siswi agar semakin semangat untuk belajar
dan meraih prestasi yang gemilang.

Berdasarkan pokok permasalahan di atas, maka jelas ditetapkan tujuan program
KPM DRI 2020 ini adalah Pemberdayaan Siswa-Siswi SMA Plus Muhammadiyah
Kota Subulussalam Melalui Program Bimbingan Belajar KPM DRI Selama Pandemi
Covid-19.

B. Metode Penelitian

Untuk memaksimalkan pencapaian tujuan dari pada kegiatan bimbingan belajar
ini, penulis menerapkan metode bimbingan belajar face to face (tatap muka)
berkelompok agar penulis secara langsung dapat melihat bagaimana potensi yang
dimiliki oleh siswa dan siswi, sehingga penulis dapat membantu para siswa dan siswi
mengembangkan potensi dan membangun kesadaran mereka agar memberikan impact
positif bagi diri sendiri bahkan bagi orang yang banyak di sekitarnya.

Siswa dan siswi yang tergabung dalam bimbingan belajar KPM DRI selama
pandemi Covid-19 ini berjumlah 20 orang yang sedang duduk bangku kelas 3. Selama
melakukan bimbingan belajar, seluruh siswa dan siswi diajarkan tengtang banyak hal,
antara lain: 1) sharing tentang Covid-19. Apa itu Covid-19, bagaimana cara
menghindari Covid-19 agar kita tidak terkena dampaknya dan bagaimana peran
pemerintah dalam memberikan pelayanan serta kebijakan apa saja yang telah dilakukan
pemerintah untuk menjaga keutuhan bangsa selama pandemi Covid-19. 2) mengajarkan
betapa pentingnya ilmu pengetahuan bagi masa depan. 3) mengajarkan dan sosialisasi

bagaimana ilmu pengetahuan mempengaruhi masa depan setiap generasi muda.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pada tahun-tahun sebelumnya kegiatan bimbingan belajar di SMA Plus

Muhammadiyah Kota Subulussalam belum pernah diadakan. Jadi kegiatan bimbingan
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belajar yang telah penulis lakukan pada saat ini merupakan bimbingan belajar pertama
yang pernah diadakan di SMA Plus Muhammadiyah Kota Subulussalam.

Oleh karena itu penulis sebagai mahasiswa yang sedang melakukan kuliah
pengabdian masyarakat berinovasi untuk menciptakan sebuah kegiatan bimbingan
belajar di SMA Plus Muhammadiyah Kota Subulussalam. Seperti yang telah penulis
paparkan diatas bahwa bimbingan belajar adalah bimbingan yang ditujukan kepada
siswa dan siswi yang mendapat kebutuhan, bakat, minat kemampuanya dan membantu
siswa dan siswi untuk menentukan cara-cara yang efektif dan efisien dalam mengatasi
masalah belajar yang mereka alami. Tujuannya agar siswa dan siswi yang duduk di
bangku kelas 3 ini dapat mengembangkan kesadaran akan pentingnya ilmu
pengetahuan, mampu menciptakan dirinya menjadi sumber daya manusia yang
berkualitas dan memiliki potensi yang berkarakter, kreatif dan inovatif serta dapat
meraih prestasi yang baik di bangku sekolahnya.

Dalam rangka mengembangkan kesadaran dan meningkatkan potensi diri para
siswa dan siswi SMA Plus Muhammadiyah Kota Subulussalam, kegiatan bimbingan
belajar dilakukan di luar jam sekolah di tempat yang aman, nyaman dan tertib. Lokasi
bimbingan belajar antara lain di aula sekolah, di perpustakaan daerah dan di dalam
ruangan kelas.

Dampak dari kegiatan pengabdian masyarakat melalui bimbingan belajar siswa
dan siswi SMA Plus Muhammadiyah ini adalah: 1) terciptanya kesadaran siswa dan
siswi SMA Plus Muhammadiyah akan pentingnya memperluas dan memperdalam ilmu
pengetahuan. 2) meningkatnya pengetahuan dan wawasan para siswa dan siswi SMA
Muhammadiyah dalam melaksanakan ataupun dalam mengikuti belajar bersama, para
siswa dan siswi SMA plus Muhammadiyah semakin aktif dalam sharing ilmu
pengetahuan dan kegiatan masing-masing di dalam maupun di luar kelas. 3)
meningkatnya antusiasme para siswa dan siswi SMA Plus Muhammadiyah Kota
Subulussalam dalam kegiatan pengabdian masyarakat melalui bimbingan belajar ini.

Selain itu, hasil dari kegiatan yang terpapar dalam metodelogi penelitian antara
lain:

1) Sharing tentang Covid-19.

Covid-19 menjadi salah satu pembahasan wajib ketika kami melakukan diskusi.

Pandemi Covid-19 tentunya membawa dampak yang signifikan bagi setiap murid

ketika Ingin melaksanakan pembelajaran seperti hari-hari biasanya sebelum pandemi.
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Siswa dan siswi aktif menanyakan bagaimana pandemi covid menghantam struktur
sosial yang ada sebelumnya. Lalu mereka juga aktif menanyakan bagaimana antisipasi
mandiri agar tidak terjangkit virus Corona. Selain itu juga mereka menanyakan
Bagaimana peran yang dilakukan oleh pemerintah pusat maupun daerah dalam
memberikan pelayanan dalam menangani pandemi tersebut melalui ilmu
kepemerintahan. Tentunya juga saya merasa sangat bangga ketika mereka aktif
menanyakan perihal pandemi covid ini. Meskipun kota Subulussalam merupakan zona
aman dari penyebaran virus Corona, namun ada banyak hal yang ingin mereka tahu.
Antusiasme mereka terhadap informasi tentang corona virus membuat saya paham akan
keingintahuan mereka yang meluas dan tinggi, sehingga mereka aktif untuk
menanyakan perihal perihal yang berkaitan dengan pandemi dan penyebaran virus

Corona tersebut.

2) Mengajarkan betapa pentingnya ilmu pengetahuan bagi masa depan.

IlImu pengetahuan merupakan salah satu hal penting yang setiap warga negara
harus memiliki. Ketika kita memahami pentingnya ilmu pengetahuan bagi masa depan,
tentunya jika bola akan memahami Bagaimana cara-cara yang efektif dan efisien untuk
mendapatkan ilmu pengetahuan tersebut. Seyogyanya ilmu pengetahuan wajib untuk
kita miliki untuk dimana bertujuan untuk dapat memperbaiki kehidupan Kkita
kedepannya. Meskipun kehidupan kita secara tidak langsung dapat berubah melalui
ilmu pengetahuan yang kita dapat sekarang, namun ilmu-ilmu pengetahuan yang telah
kita dapatkan tersebut akan sangat bermanfaat bagi masa depan. hal inilah yang kami

bahas ketika melakukan diskusi kegiatan tentang mengajarkan berat Apa pentingnya
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ilmu pengetahuan bagi masa depan. Siswa dan siswi saya coba untuk gali sebagai jauh
mana dan sedalam mana ilmu pengetahuan mereka terkait wawasan sosial di kehidupan
masing-masing. Ternyata siswa dan siswi SMA Plus Muhammadiyah sangat memiliki

wawasan yang luas dan rasa keingintahuan yang tinggi.
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3) Mengajarkan dan sosialisasi bagaimana ilmu pengetahuan mempengaruhi masa
depan setiap generasi muda.

Tentunya generasi muda dituntut untuk memiliki ilmu pengetahuan untuk
merubah masa depan menjadi lebih cerah dan gemilang. bukan menjadi rahasia umum
lagi bahwasanya orang-orang yang sukses di masa depan adalah orang-orang yang
memiliki ilmu pengetahuan yang telah dicapai nya sejak muda lalu
diimplementasikannya saat dia sudah terjun ke dunia ataupun lapangan kerja. Eksistensi
ilmu pengetahuan sudah mendarah daging bagi seluruh masyarakat khususnya kota
Subulussalam. Menjadi salah satu kota yang sedang yang berkembang di provinsi
Aceh, kota Subulussalam harus meningkatkan lagi kuantitas dan kualitas pendidikan
daerah, sehingga dengan upaya tersebut dapat melahirkan generasi muda kota
Subulussalam menjadi generasi muda yang peka akan pentingnya ilmu pengetahuan
untuk merubah masa depan pribadi ataupun kota menjadi lebih gemilang. Tidak
diragukan lagi siswa dan siswi SMA Plus muhammadiyah kota Subulussalam memiliki
ilmu pengetahuan yang tinggi sehingga mereka dapat meluangkan waktunya untuk ikut
bimbingan belajar dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini. antusiasme yang
tinggi dari siswa dan siswi SMA Plus muhammadiyah kota Subulussalam menunjukkan

bahwasanya tingginya minat mereka untuk menggali ilmu pengetahuan yang lebih luas
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lagi, sehingga sejalan dengan program bimbingan belajar ini untuk memunculkan sikap
peduli dan peka terhadap pentingnya ilmu pengetahuan bagi masa depan yang lebih
gemilang.

o LS

1

D. Simpulan

Berdasarkan pembahasan yang sudah penulis jabarkan di atas, dapat
disimpulkan bahwa program pengabdian masyarakat melalui pemberdayaan siswa dan
siswi SMA Plus Muhammadiyah melalui program bimbingan belajar KPM DRI selama
pandemi Covid-19 ini berjalan dengan sangat baik, dimana tingkat partisipasi dan
antusiasme para siswa dan siswi SMA Plus Muhammadiyah ketika mengikuti
bimbingan belajar sangat tinggi. Selain itu, pembelajaran tentang apa itu covid, hingga
pentingnya ilmu pengetahuan bagi masa depan yang gemilang telah dicapai oleh
seluruh peserta bimbingan belajar ataupun siswa dan siswi SMA Plus Muhammadiyah
dengan sangat baik. Mereka paham mengenai isu-isu terkini tentang penyebaran corona
virus, kebijakan yang perlu pemerintah lakukan untuk mengantisipasi penyebaran
corona virus hingga pentingnya ilmu pengetahuan bagi generasi muda saat ini.Tentunya
kegiatan ini berjalan dengan lancar tidak lepas dari peran para guru yang terus

memotivasi siswa dan siswi serta orang tua yang mendorong anak-anaknya untuk
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mengikuti program bimbingan belajar melalui pemberdayaan siswa-siswi SMA Plus

Muhammadiyah ini.
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